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M. Rafsanjani, 2020, 201510050311070, University of Muhammadiyah 
Malang, Faculty of Social and Political Sciences, department of government 
siences,The role of cape national park hall in the development of natural tourism in 
the city of Central Borneo.Adviser I : Dr. Saiman, M.Si and Adviser II KrishnoHadi, 
M.A. 
The background of this research is the tourism industry sector in the 
conservation area that discusses the regulations related to the management of natural 
tourism with the status of the conservation area. TanjungPuting National Park Office 
has three functions as the manager, namely as protection of life support systems, 
preservation or rescue (Biodiversity and animals and their ecosystems), and 
sustainable use of biological natural resources and their ecosystems. 
Based on the formulation of the problems and objectives in this study, it 
focuses on how collaboration and cooperation across sectors in the management of 
the tourism industry.Then the type of research method used in this study is 
descriptive qualitative. Data analysis techniques are using qualitative data analysis 
techniques.  
The results of this study explain the management of the tourism industry with 
the concept of nature tourism. This nature tourism involves various stakeholders in its 
development, with good cooperation between partnerships and surrounding 
communities involved in it able to build and advance the tourism industry, as well as 
providing many benefits for both the ecosystem in the tour and surrounding 
communities. 
This research is about the role of the TanjungPuting National Park Authority 
as the manager by collaborating and collaborating between relevant stakeholders in 
managing the natural tourism of TanjungPuting National Park in West Kotawaringin 
Regency, Central Kalimantan Province, with the hope of providing many benefits and 
being able to protect the ecosystem within it. 
 
Keywords: Ecosystems, Nature Tourism Management, Collaboration and  
 Cooperation 
 




      









M. Rafsanjani, 2020, 201510050311070, Universitas Muhammadiyah 
Malang, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Pemerintahan, 
PeranBalai Taman Nasional Tanjung Putting Dalam Pengembangan Wisata Alam Di 
Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah . Pembimbing I : Dr. 
Saiman, M.Si dan Pembimbing II : Drs. Krishno Hadi, M.A 
Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah sektor industry pariwisata 
dikawasan konservasi yang menbahas mengenai peraturan-peraturan terkai 
tpengelolaan wisata alam dengan status kawasannya konservasi. Balai Taman 
Nasional Tanjung Putting mempunyai tiga fungsi selaku pihak pengelola, yaitu 
sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan atau penyelamatan 
(Keanekaragaman Hayati dan satwa beserta ekosistemnnya),dan pemanfaatan secara 
lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnnya 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini menitik 
beratkan pada bagaimana kolaborasi dan kerjasama lintas sektor pada pengelolaan 
industry pariwisata. Maka jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif yang bersifat deskripsi.Teknik analisa data menggunakan teknis 
analisa data kualitatif. 
Hasil penelitian ini menjelaskan tentang pengelolaan Industri pariwisata 
dengan konsep wisata alam.Wisata alam in melibatkan berbagai stakeholder dalam 
pengembangannya, dengan adanya kerjasama yang baik antar kemitraan maupun 
masyarakat sekitar yang terlibat didalamnya mampu membangun dan memajukan 
industry pariwisata ini, serta memberikan banyak manfaat bagi sekitar baik itu 
ekosistem didalam wisata itu maupun masyarakat sekitar. 
Penelitian ini mengenai peran Balai Taman Nasional Tanjung Putting selaku 
pihak pengelola dengan berkolaborasi dan bekerjasama antar stakeholder terkait 
dalam pengelolaan wisataalam Taman Nasional Tanjung Putting di Kabupaten 
Kotawaringin Barat  Provinsi Kalimantan Tengah, dengan harapan memberikan 
banyak manfaat serta mampu menjaga ekosistem didalamnya. 
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